


































































mempURyai lengan panjang. Panglima dan raja mengenakan baju wama merah, sedang 

permaisuri memakai baju ( jubah ) yang dikenakan permaisuri adalah jubah yang pan­

jang hingga menutupi seluruh tubuh permaisuri. 

Tempat asal 

Ukuran 

No. Inventaris 

10. Topeng Panglima 

Karo 

Panjang I 25 em 

Lebar 55 em 

Panjang tangan 61 em 

1910 

Topeng terbuat dari kayu berbentuk wajah manusia. Topeng ini dipakai oleh seorang 

yang berperan sebagai panglima/laki-laki perkasa, datu (guru mbelin ). 

Bentuk topeng menggambarkan seorang yang sudah lanjut usia rambut, alis, kumis 

dan jenggot ditempel dengan bu1u kambing putih, sedang giginya dibuat ompong. 

Ekspressi wajah memberi kesan kekerasan watak dan kekuasaan "Power full" dengan 

jiwa dan ketegangan emosi yang kuat. 

Tempat asal 

U ku ran 

No. lnventaris 

Karo 

lingkaran 10 em 

Tinggi 50 em 

Diameter 25 em 

1912 

11. Kepala Engpng ( Burung Sigurda-gurdi ) 

Bahan terbuat dari bambu dan kayu, dipakai untuk pertunjukkan gundala-gundala. 

Topeng ini disebut manuk sigurda-gurdi, mempunyai paruh yang besar (tubi enggang) 

badannya dibuat dari bambu dengan ekor yang eukup panjang. Burung ini dalam 

pertunjukkan digerakkan oleh pelakonnya sendiri. Menurut legenda Karo burung 

ini pemangsa manusia. Bentuk paruhnya menyerupai paruh burung enggang. 

Tempat asal 

Ukuran 

No. lilventaris 

Karo 

Tinggi badan 48,5 em 

Lebar badan 53 em 

Panjang ekor 81 em 

Panjang kepa1a ?6 em 

Panjang baju 160 em 

1913 
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12. Pakaian Laki-laki 

Bahan terbuat dari kain kombinasi warna merah, hitam dan putih. Pakaian ini dipakai 

pemain yang mengenakan topeng 1aki-1aki pada acara huda-huda di daerah Simalungun. 

Terdiri dari ee1ana panjang, baju mode11eher memakai kerah dan berlengan panjang. 

Tempat asal 

Ukuran 

No. lnventaris 

13. Jubah Putih ( Pakaian Permaisuri ) 

Simalungun 

Panjang b~u 

Lebar baju 

67 em 

55 em 

Panjang tangan 60 em 

Panjang ee1ana 95 em 

1528 

Jubah ini ~empunyai bentuk dan model yang sama dengan yang dikenakan oleh 

raja dan panglima. Model leher bulat ( tidak memakai kerah ) dan mempunyai 1engan 

panjang, membedakannya hanya warna. Panglima dan raja mengenakan baju warna 

merah, sedangkan permaisuri mengenakan baju ( jubah ) wama putih. B~u ( jubah ) · 

yang dikenakan permaisuri menutupi seluruh bagian tubuh. 

Tempat asal 

Ukuran 

No. Inventaris 

i 4. Topeng Wanita 

Karo 

Panjang 125 em 

Lebar 55 em 

Panjang tangan 61 em 

1910 

Topeng dibuat dari bahan kayu, dicat dan diberi rambut ijuk. Pada bagian samping 

dipasang tali untuk a1at pengikat pada muka pemakainya. 

Cara Memainkannya : 

Mula-mula pemain laki-1aki atau wanita memasang topeng pada mukanya, 1alu menari 

melompat-lompat, kadang-kadang main silat dihadapan tamu atau penonton. Pemain 

topeng huda-huda selalu berada disamping a tau didepan huda-huda. 

Pertmijukkan ini dinamakan menghuda-hudai yaitu permainan huda-huda dan topeng. 

Tempat asal Simalungun 

U k u ran Panjang 32 em 

Lebar 22 em 

No. Inventaris 1 220.3 
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15. Topeng ~ul ( tak pakai ram but ) 

Topena .. terbuat dari kayu, dibentuk menyerupai wajah manushi· dipakai untuk menu­

tuP, m..ka sipemain. Dalam topeng gundul ini kita melihat materi yang lebih lenJkap. 

Kain merah dibuat sebagaj kerudung kepala perlambang keberanian. 

Tempat a)al 

Ukuran 

No. Inventaris 

16. Topeng I.a~laki 

Simalungun 

Tinggi 27 em 

Lebar 17 em 

220.1 

Topeng laki-laki tidak mempunyai ukiran, mu1ut kelihatan terbuka, sehingga gigi 

jelas kelihatan. Kepala topeng tidak mempunyai rambut. 

Tempat asal 

Ukuran 

No. lnventaris 

17. Topeng Sigale-gale 

Batak Toba 

Tinggi 42 em 

Lebar muka 39 em . 

147.3 

Bahan terbuat dari kayu, tali tiga wama (untuk lilit kepa1a ). Kayu dipahat menyerupai 

bentuk manusia. Patung Sigale-gale dengan pakaian adat 1engkap. 

Pada bahagian-bahagian tertentu diberi bertali untuk dapat digerakkan menurut irama 

yang dikehendaki oleh dalang. 

B~Vunya dari kain wama hitam atau merah dilengkapi dengan ulos sibolang suri atau 

ragidup. 

Sigale-gale dalam bahasa Indonesia berarti Iemah. Awal mulanya sebagai penghibur 

seorang ibu yang kematian putra satu-satunya yang telah meningkat remaja, 

Tempat asal 

Ukuran 

No. Inventaris 

18. Topeng Berambut (Laki-laki) 

Batak Toba 

Panjang tempat 168 em 

Penampang 28 em 

Tinggi siga1e-gale 13 5 em 

83.1 

Dalam bahasa · Simalungun disebut toping, terbuat dari kayu dan ijuk sebagai 

ram but. Dibentuk menyerupai wajah man usia~ Fungsinya. : Pada upaeara kema tian 

4~ menyambut tamu agung. 
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19. Topeng Laki-laki 

Topeng ini bahannya dari kayu yang dilobangi untuk ·tempat kepala sil)emakainya. 

Dibuat menyerupai kepala man usia dengan ekspressi · wajah man usia biasa · (tidak 

menakutkan). Bentuk kuping serupa dengan yang sebenamya. 

Tempat asal 

Ukuran 

No. Inventaris 

20. Topeng Totem 

Batak Toba 

Tinggi 33 em 

Lebar muka 27 em 

147.2 

Topeng Totem mempunyai ukiran, mulut kelihatan agak terbuka. Bentuk topeng 

bersegi empat dengan garis rnenyerupai motif hiasan totem dari Afrika dim Irian 

Jaya sehingga memberi kesan menakutkan. 

Suku Pemakai 

Ukuran 

No. Inventaris 

21. S e r u n a i 

Batak Toba 

Tinggi 40 em 

Lebar muka 27 em 

147.1 

Serunai adalah alat musik tiup, terbuat dari kayu. Mempunyai lubang suara delapan 

buah, tujuh buah dibagian atas dan satu buah pada bagian bawah. Lidah serunai terbuat 

dari besi putih, alas bibir (ampang-ampang) dibuat dari timah hi!am. Serunai dipakai 

untuk mengiringi tari topeng. Perlengkapan musik, gendang tradisional yang terus di­

pergunakan pada pesta adat, guro-guro aron (pesta muda-mudi), upaeara kematian 

dan lain-lain. 

Sukupemakai 

Ukuran 

No. Inventaris 

22. Guna < gung besar > 

Batak Karo 

Panj ang 3 3 em 

Garis menengah 18 em 

1269 

Gung terbuat dari perunggu, bentuknya bulat, jendolan ditengah. Alat pemukuJnya 

terbuat dari kayu. Salah utu ujungnya dilengketkan gumpalan sarangan, sejenis ani-ani 

(pull). Dipergunakan untuk pengiring musik. 

28 



Suku pemakai 

Ukuran 

No. lilventaris 

23. Gendan& Singindungi 

Batak Karo 

Garis menangah 65 em 

Tinggi 10 em 

58.2 . 

Gendang Singindungi adalah alat musik pukul. Bahan dibuat dari kayu nangka dengan 

mengorek sehingga menyerupai pembuluh. Gendang ini berjumlah 2 (dua) buah (her-
• 

gandengan). Satu pendek, satu panjang, dibagian tengah dilubangi (berongga), ke-

mudian kedua ujungnya dan pangkalnya ditutup dengan kulit nipoh (sejenis kancil) 

dan tali dari kayu jeruk purut. Dipakai untuk mengatur cepat lambatnya irama suatu 

lagu. Jika pemusik duduk, maka gendang ini dikepit dipaha. Jika waktu berjalan maka 

gendang dikepit dengan 1engan kebadan/ketiak. 

Suku pemakai 

Ukuran 

No. Inventaris 

24. Pmp•k ( gong kecil ) 

Batak .Karo 

Tinggi 42 em, diameter Scm 

Lebar 5,5 em, grs. menengah 6,5 em 

247.1 

Penganak adalah gung keci1 terbuat dari perunggu, bentuknya bulat, ditengahberjen­

dul, dipergunakan untuk pengiring musik, dalam pertuf\iukkan gundala-gundala. 

Suku pemakai Batak Karo 

Ukuran 

No. lnventaris 

25. Gendang Penpnaki 

Garis menengah 4 em 

Tinggi 15 em 

26 

Gendang Penganaki ada1ah a1at musik pukuL Bahannya dibuat dari kayu nangka, 

dikorek menyerupai pembuluh. Kedua ujungnya ditutup dengan kulit nipoh (sejenis 

kancil) dan tali pengikatnya dipergunakan kulit lembu. Pemukul gendang terbuat 

dari kayu jeruk ~urut. Dipakai untuk pengatur ritme musik tradisional Batak. Karo. 

Juga dipergunakan sebagai pelengkap musik pada perturijukkan gundala-gundala. 

Tempat asal 

Ukuran 

No. lnventaris 

K a ro 

Tinggi 11 em 

Garis menengah atas 6 em 
bawah 6 em 

Lebar 4 em 
247.2 
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26. Jubah Merah ( Pakaian Raja) 

Jubah merah adalah pakaian yang dikenakan pemeran raja dalam aeara pertu!).iukkan 

gundala-gundala ( tembut - tembut). Jubah (pakaian) yang dikcnakan raja mempunyai 

model yang serupa dengan jubah yang dikenakan panglima, sama-sama berleher bulat 

(tidak memakai kerah) mempunyai lengan panjang. Jubah ini eukup panjang, menutupi ­

seluruh tubuh raja yang kelihatan hanya kepala dan tangan topcng. 

Suku pemakai 

Ukuran 

No. Inventaris 

27. Jubah Merah ( Pakaian Panglima) 

Batak Karo 

Panjang 128 em 

Lebar 62 em 

Panjang lengan 68 em 

1911 

Jubah yang dikenakan pemeran panglima sama seperti yang digunakan raja. 

Tempat asal 

Ukuran 

No. lnven taris 

28. Gong Saparangguan 

K a r o 

Panjang 124 em 

Panjang 1engan 57 em 

Lebar 69 em 

1912 

Gong Saparangguan terdiri dari Doal, lhutan, Oloan dan Panggora. Terbuat dari perung­

gu bentuknya bu1at, ditengah berjendul, dibelakang jendul diisi dengan damar. Guna­

nya untuk mengatur nada gong. Berfungsi mengiringi tari huda-huda pada upaeara 

kematian, meminta hujan, menyambut tamu dan sebagainya. 

As a 1 

Ukuran 

No. Inventaris 

29. G o r d a n g 

Batak Toba 

Tebal 8 em 

Garis mcnengah 36 em 

57.2 

Gendang besar, pada suku Batak Toba. Terbuat dari sepotong kayu, dikorek, ujuitg 

atas ditutup dengan kulit kambing atau kulit lembu, bagian bawah ditutup dengan 
: . . :' 

kayu, diikat dengan rotan. Dipergunakan untuk perlerigkapan musik berat, sepenng­

katan dengan taganing dan gong digunakan pada upaeara adat mengirinai ,tortor dan 
_-.;_ .. .. -.. __ 

tari huda~huda. ,. - · 
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A sal 

Ukuran 

No. IDwntaris 

30~ TaJaninJ 

Batak Toba 

Panjang 80 em 

Garis menengah 29 em 

12. 

Adalah gendang berjumlah lima buah dengan ukuran yang berbeda. Terbuat dari 

kayu, dikorek dari pangkal ke ujung. Ujung atas ditutup dengan kulit kambing atau 

lembu. 

Bagian bawah ditutup dengan kayu, diikat dengan rotan, dipakai untuk pelengkap 

alat musik tradisional Batak Toba. Berfungsi mengiringi tortor pada upacara adat, 

perkawinan, kematian, penggalian tulang belulang, meminta anak/turunan serta tari 

huda-huda. 

Asal 

Ukuran 

No. Inventaris 

31.Sarune 

Batak Toba 

Panjang antara 57 s/d 53 em 

Garis menengah antara 22 s/d 19 em 

12.1 

Adalah alat musik tiup, terbuat dari kayu memakai lubang nada sebanyak tujuh buah, 

lidahnya terbuat dari bambu kecil. Dipakai untuk perlengkapan musik gondang pada 

upacara adat mengiringi tor-tor dan tari huda-huda. 

Suku pemakai 

Ukuran 

No. Inventaris 

Batak Toba 

Panjang 65 em 

209 

32. GondranJ Bolon ( Gondrang Sipitu-pitu ) 

Gondrang Bolon terbuat dari sepotong kayu, dikorek menyerupai pembuluh, penam­

pang atas ditutup dengan kulit kambing dan bawah ditutup dengan kayu, diikat dengan 

rotan. Dipakai untuk pelengkap gondrang Sabangtman yang terdiri dari gong, taganing, 

kecapi dan gondrang bo1on. Berfungsi pada upaeara pesta dan kemalangan, mengiringi 

tor-tor dan tari huda-huda. 

A sal 

. Ukuran 

No. Inwntaris 

Batak Simalungun 

Yang terpanjang 43 em 
Garis menengah 19 em 
Yang terpendek 34 em 
Garis menengah 13 em 

. 248.1 
31 



33. Moog-Mongan 

Terdiri dari dua buah gong keeil terbuat dari perunggu, bentuknya bulat ditengah 

berjendul. Dipakai untuk pelengkap alat musik pada upaeara adat, mengirlngi tortor 

dan tari huda-huda. 

Suku pemakai 

Ukuran 

No. Inventaris 

34.Serunai 

Batak Simalungun 

Panjang 26 em 

Garis menengah 5 em 

26.2 

Terbuat dari kayu, mempunyai lubang suara sebanyak tujuh buah, memakai corong 

(sibumbangi) sebagai alat resenansi, lidahnya dari daun kelapa kering, alas bibir (alap­

alap) dari tempurung kelapa dan nalinya dari timah hitam. 

Suku pemakai 

Ukuran 

No. Inventaris 

35. Gung Bagal 

Batak Simalungun 

Panjang 62 em 

Garis menengah 2 em 

205.3 

Gung Baggal atau gung besar terdiri dari dua buah. Terbuat dari perunggu. Diperguna­

kan untuk pelengkap musik pada upaeara perkawinan, kemalangan, memasuki rumah 

baru, marondang binatang (pesta panen)_menyambut tamu dengan tari huda-huda. 

Suku pemakai 

Ukuran 

No. Inventaris 

36. Gendans Sembilan 

Batak Simalungun 

Garis menengah 59 em 

Tinggi 10 em 

58.3 

Gend.ang berjumlah sembilan buah, tidak sama besarnya. Terbuat dari kayu, dilubangi 

menyerupai pembuluh. Permukaan atas ditutup dengan kulit lembu, kerbau atau 

rusa dan diikat dengan rotan, sedangkan sebelah bawah terbuka. Gendang sembilan 

ditabuh lima orang, dipimpin penginang-inang, dipakai untuk mengiringi tor-tor dan 

tari huda-huda pada upaeara : 

1. Pesta mendensar uruk (memberikan sajian kepada bukit gunung karena panen 

baik). 

32 



2. Pesta tahun (upacara turun kesawah/ladang). 

3. Pesta mejek orang marbago merserupa. 

4. Pesta peseluk se1uhen (kesurupan). 

5. Pesta upae_ara agama 

6. ·Pesta upacara kenegaraan 

7; Pesta untuk hiburan 

8. Pesta eayur metua (upacara orang tua yang meninggal) lanjut usia dan banyak 

keturunan. 

As a I 

Ukuran 

No. Inventaris 

Batak Pakpak Dairi 

I. Tinggi 7 3 em, grs. menengah 24 em 

2. Tinggi 49 em, grs. menengah 19,5 em 

3. Tinggi 49 em, grs. menengah 

4. Tinggi 4 7 em, grs. menengah 

5. Tinggi 49 em, grs. menengah 

6. Tinggi 46,5cm, grs.menengah 

7. Tinggi 46 em, grs. rnenengah 

8. Tinggi 41,5em, grs.menengah 

19,5 em 

20em 

17 em 

16 em 

16 em 

16 em 

9. Tinggi 39 em, grs.menengah 13,5 em 

1268 
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KESIMPU LAN 

BAB VI 

PENUTUP 

Dari uraian diatas kita dapat melihat bahwa kesenian topeng merupakan perpaduan 

antara seni tari, seni rupa, seni ukir/pahat, seni lukis dan seni musik. 

Pada zaman anirnisme di Indonesia kesenian topcng merupakan sarana upacara pemujaan 

kepada nenek moyang (upacara relegius). Pada periode berikutnya berkembang menjadi 

suatu pertunjukkan yang tidak terpisahkan dari upacara kematian, upacara IIXlrninta hujan 

dan sebagainya. Kemudian menjadi pertunjukkan yang bersifat h.iburan seperti penyam 

butan tamu dan merayakan hari-hari besar/bersejarah. 

Kesenian topeng sudah sangat jarang dipertunjukkan ditengah-tengah masyarakat. 

lni disebabkan oleh tekhnologi yang semakin maju, sehingga kesenian dari luar begitu 

dominan yang dianggap modem, lebih menarik perhatian masyarakat dan menjadikan 

kesenian topeng menjadi kurang peminatnya. Kescnian topeng akhir-akhir ini sudah hampir 

punah apalagi dengan berkembangnya agama Kristen dan Islam ditengah-tengah masyara­

kat Batak. Hal ini juga disebabkan anggapan yang menyatakan bahwa kesenian topeng 

bertentangan dengan ajaran agama Kristen dan Islam , Jitinjau dari rungsi topeng pada 

kepercayaan anirnisme. 

SARAN - SARAN 

Untuk lebih memperkenalkan dan lebih memasyarakatkan scni topeng kiranya 

sudah waktunya mernikirkan satu ruangan khusus di Museum Negeri Sumatera Utara 

untuk pameran topeng. Di sam ping itu perlu juga diaJakan pameran temporer khusus 

seni topeng Batak seperti halnya pameran temporer kolcksi-koleksi lain yang pemah ada. 

Tujuannya meningkatkan dan melestarikan kesenian topeng di tengah-tengah masyarakat 

Sumatera Utara dan untuk itu pula perlu diadakan suatu penelitian topeng untuk me­

lengkapi tulisan ini sekaligus mengctahui sampai dimana pengertian masyarakat tentang 

kesenian ini. 
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Topeng ( Batak Toba 

Topeng tampak dari samping 
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Topeng putri raja ( Batak Karo) 

Topimg permaisurl raja ( Batak Karo ) 
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T 
Topeng berbentuk ma!JUSia mirip dengan kera. Pe~­
ran topeng berlaku seperti seorang yang suka mengadu 
do mba ( Batak Karo). 

Ale-ale jambo. 
Pemeran topeng berlaku sebagai orang yang penuh 
humor ( lucu ) 
( Batak Karo ). 
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•.... : 

Topeng mata himhim (mata melototJ. 
Pelakon atau pemeran topeng gambaran seseorang 
yang suka mengadu domba sehingga menimbulkan 
perselisihan dan pertengkaran . 

Topeng kera simondong-mondong ( monyet yang 
kusut pikiran). 
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